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INTISARI 

Latar Belakang: Asma bronkial adalah jenis penyakit jangka panjang atau kronis 

pada saluran pernapasan yang ditandai dengan peradangan dan penyempitan 

saluran pernapasan yang menimbulkan sesak atau sulit bernapas, selain sulit 

bernapan penderita asma juga bisa mengalami gejala ini seperti nyeri dada, batuk-

batuk, dan mengi. Asma bisa diderita semua golongan di usia baik muda maupun 

tua (Astuti and Darliana, 2022). Pemberian posisi semi fowler merupakan teknik 

nonfarmakologis yang bertujuan untuk meningkatkan saturasi oksigen. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan semi fowler 

terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien asma. Metode: jenis penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif. Sampel dalam laporan kasus ini 2 orang adalah 

dengan pasien asma. Alat ukur yang digunakan adalah beside monitor. Hasil: 

Penerapan posisi semi fowler dengan 45 derajat ini dapat berpengaruh pada 

peningkatan saturasi oksigen pada pasien asma di ruang Instalasi Gawat Darurat 

RSUD Nyi Ageng Serang. 

 

Kata Kunci: Pemberian posisi semi fowler, peningkatan saturasi oksigen, Asma 
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CASE REPORT APPLICATION OF SEMI FOWLER TO INCREASE 

OXYGEN SATURATION IN PATIENTS WITH ASTHMA IN 

T H E  E ME R GE N C Y  I N S T A L L A T I O N  A T   

N Y I  A GE N G S E R A N G  H O S PI T A L  

 

Yohana Susanti Ngongo1,  Fransiska Tatto Dua Lembang2,Rahman Maulana Ibrahim3 

ABSTRACT 

 

Background: Bronchial asthma is a type of long-term or chronic disease in the 

respiratory tract which is characterized by inflammation and narrowing of the 

respiratory tract which causes tightness or difficulty breathing, apart from difficulty 

breathing, asthma sufferers can also experience these symptoms such as chest pain, 

coughing and wheezing. Asthma can affect all groups at both young and old ages 

(Astuti and Darliana, 2022). Giving the semi-fowler position is a non-

pharmacological technique that aims to increase oxygen saturation. 

Objective: This study aims to determine the effect of applying semi-Fowler on 

increasing oxygen saturation in asthma patients. Method: this type of research 

uses descriptive methods. Of the samples in this case report, 2 people were asthma 

patients. The measuring instrument used is a side monitor. 

Results: Applying the semi-fowler position at 45 degrees can have an effect on 

increasing oxygen saturation in asthma patients in the Emergency Room at Nyi 

Ageng Serang Regional Hospital. 

 

Keywords: Providing semi-Fowler's position, increasing oxygen saturation, 

asthma 

 

  



 

v 
 

DAFTAR ISI 

 

 
Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................................... i 

KATA PENGANTAR........................................................................................................ ii 

INTISARI .......................................................................................................................... iii 

ABSTRACT ....................................................................................................................... iv 

DAFTAR ISI ...................................................................................................................... v 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ............................................................................................................ vii 

A. Latar Belakang .................................................................................................. 1 

B. Metode ................................................................................................................ 4 

C. Tinjauan Pustaka ................................................Error! Bookmark not defined. 

D. Posisi Semi Fowler ..............................................Error! Bookmark not defined. 

E. Deskripsi Dan Laporan Kasus ....................................................................... 10 

F. Intervensi ......................................................................................................... 12 

G. Evaluasi ............................................................................................................ 13 

H. Hasil Dan Pembahasan ................................................................................... 14 

I. Kesimpulan Dan Saran ................................................................................... 16 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................................... 18 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. 1 Lembar Observasi ...................................................................................... 21 

Lampiran 1. 2 Surat Persetujuan ....................................................................................... 22 

Lampiran 1. 3 Jadwal Penelitian ....................................................................................... 24 

 

  



 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

Table 1. 1 Data demografis ...................................................Error! Bookmark not defined. 

Table 1. 2 Hasil Pengkajian Awal ..................................................................................... 12 

Table 1. 3 Hasil evaluasi sebelum dan sesudah diberikan posisi semi fowler .................. 14 

 

 

 





 

1 
 

A. Latar Belakang 

Asma adalah sepuluh penyakti yang mengakibatkan kematian di Indonesia. 

Asma juga dapat menyerang kepada semua orang di mulai dari usia muda hingga 

tua. (Kalsum & Nur, 2021). Asma juga merupakan masalah  yang dapat menyerang 

kepada masyarakat, dan kemungkinan besar  pasien dapat  mengalami 

kegawatdaruratan Secara teori asma merupakan jenis penyakit yang di tandai 

dengan terjadinya penyempitan dan peradangan pada  atau kesulitan untuk 

bernapas. Penderita yang asma juga  dapat mengalami beberapa gejala yaitu mengi, 

batuk-batuk, dan nyeri dada (Padila,2018).  

Menurut data dari World Health Organization (WHO), pada tahun 2018, 

terdapat 339 juta orang yang mengalami masalah asma. Umumnya, penderita asma 

adalah mereka yang berusia antara 5 hingga 49 tahun dan di atas 50 tahun. Data 

dari berbagai negara menunjukkan bahwa prevalensi asma pada anak di bawah 14 

tahun cukup tinggi di benua Afrika, dengan 20,3% di Afrika Selatan dan 13,8% di 

Kenya. Sementara itu, di negara-negara Asia, angka tersebut lebih rendah, berkisar 

antara 6% hingga 13%. Di Indonesia, prevalensi asma pada anak usia 6-7 tahun 

adalah 4-11%, dan pada usia 13-14 tahun adalah 6-13% (WHO, 2018). Data Riset 

Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan bahwa prevalensi penyakit asma di Indonesia 

mencapai 2,4% dari total populasi umum (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). 

Data yang ada di Indonesia  menunjukkan bahwa  di akhir tahun 2020, 

berjumlah  12 juta orang Indonesia yang mengalami sesak atau asma dengan 4,5% 

dari jumlah total penduduk ( Kemeterian Kesehatan RI, 2022). Faktor terjadinya 

kekambuhan asma belum dapat diketahui penyebabnya  secara  pasti, namun 

beberapa peneliti menganalisa bahwa asma muncul karena adanya berberapa faktor 

keturunan dan faktor lingkungan. Adapun faktor resiko tersebut adalah alergi dan 

infeksi pada saluran pernapasan(Kemeterian Kesehatan ,RI, 2018). Salah satunya 

adalah terkenanya debu yang  menyebabkan gangguan pada sistem pernapasan 

manusia (Rachmawati,S., & Rinawati, 2018). Oleh karena itu harus dilakukan suatu  

tindakan melalui suatu upaya  dalam peningkatan pengetahuan, dan  pencegahan 

kekambuhan asma ( Sutrisna, M., Hanifah, H Triana, N., & Meydinar, 2021).  
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Asma juga termasuk penyakti kronis yang dimana kondisi saluran 

pernapsan dapat meradang dan juga dapat menyempit Asma ditandai oleh gejala 

seperti batuk, sesak napas, suara napas yang mengi, dan sering disertai dengan 

produksi dahak. Dahak yang banyak dapat menyebabkan ketidakefektifan bersihan 

jalan napas bagi yang menderita asma (Masriadi, 2018). Dahak akibat asma yang 

tidak segera dikeluarkan dapat menghalangi aliran oksigen ke saluran pernapasan, 

sehingga mengurangi kebutuhan tubuh akan oksigen. Selain itu, kondisi ini juga 

dapat menimbulkan suara tambahan seperti mengi saat bernapas. (Utami et al., 

2021). Sputum merupakan lendir .Penumpukan sputum dapat menyebakan sesak 

nafas pada penderita asma dan akan menjadi radang dan juga bisa infeksi membuat 

sesak napas makin parah (Lestari et al., 2020). 

Menurut Andromoyo (2018) cara untuk menanggulangi sesak napas dan 

sekret pada penderita asma adalah adalah dengan salah satu Salah satu cara yang 

efektif adalah dengan mengatur posisi saat tidur atau istirahat. Posisi semi Fowler 

dengan sudut 30-45 derajat merupakan yang paling efektif.Tindakan atau terapi 

yang bisa diberikan kepada pasien dengan  asma yaitu dua teknik. Teknik  pertama 

yang diberikan yaitu pada pasien yang mengalami serangan akut adalah dengan 

menggunakan nebulizer. Ketika diberikan secara inhalasi, Penurunan saturasi 

oksigen dapat dilihat dengan mengobservasi detak nadi (Yuliati & Djajalaksana, 

2018). Tindakan kedua adalah mengatur posisi tidur pasien agar nyaman, yang 

dapat membantu mencegah penurunan saturasi oksigen. Posisi tubuh pasien 

memengaruhi tingkat sesak napas, sehingga sebaiknya pasien asma ditempatkan 

dalam posisi semi Fowler atau high Fowler untuk mengatasi serangan sesak napas 

yang tiba-tiba. Penerapan posisi semi Fowler adalah posisi setengah duduk, di mana 

kepala tempat tidur dinaikkan hingga 45 derajat. Posisi ini dipilih karena 

gravitasinya membantu menarik diafragma ke bawah, sehingga paru-paru dapat 

berkembang dengan baik. Dengan menggunakan posisi semi Fowler, penyempitan 

di saluran napas dapat mereda, yang membantu meningkatkan kadar O2 dalam 

darah. Saat mengalami sesak napas, pasien seringkali kesulitan tidur, sehingga 

posisi ini sangat bermanfaat. Dengan demikian, posisi duduk atau setengah duduk 

dapat membantu meringankan sesak napas. Kita dapat melakukannya di rumah 
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dengan menggunakan tempat tidur dan bantal yang cukup tinggi untuk menyangga 

punggung, sehingga memberikan kenyamanan saat tidur dan mengurangi gejala 

sesak napas. (Sari & Yamin, 2020).   

Intervensi non-farmakologis dapat dilakukan untuk mengurangi sesak 

napas. Jumlah pasien asma setiap bulannya mulai dari Juni berjumlah 47 pasien, 

Juli 31 pasien, dan Agustus 8 pasien. Salah satu intervensi yang dapat diterapkan 

adalah pengaturan posisi tidur. Cara yang paling sederhana dan efektif untuk 

mengurangi risiko penurunan fungsi dinding dada adalah dengan menggunakan 

posisi semi Fowler pada sudut 45 derajat, yang memanfaatkan gravitasi untuk 

membantu pengembangan paru-paru (Burn dalam Potter, 2018). Teori yang 

dikemukakan oleh Supadi, Nurarachmah, dan Mamnuah (2018) juga mendukung 

bahwa posisi semi Fowler dapat meningkatkan kadar oksigen dalam paru-paru, 

sehingga membantu meringankan sesak napas. Posisi ini juga dapat mengurangi 

kerusakan pada membran alveolus akibat penumpukan cairan, yang akhirnya 

mempercepat proses pemulihan pasien. Pada tahun 2023, laporan tahunan IGD di 

RSUD Nyi Ageng Serang mencatat jumlah kasus asma sebanyak 151 pasien. Angka 

ini menjadikannya sebagai kasus terbanyak dari sepuluh penyakit yang dirawat di 

IGD rumah sakit tersebut. Tiga penyakit terbesar di IGD RSUD Nyi Ageng Serang 

adalah hipertensi, asma, dan dispepsia. Jumlah pasien asma di IGD mengalami 

peningkatan setiap bulannya. Studi pendahuluan yang dilakukan di IGD RSUD Nyi 

Ageng Serang pada bulan Juli 2024 menunjukkan bahwa penanganan pasien 

dengan serangan asma dilakukan dengan memposisikan pasien dalam posisi yang 

nyaman, baik semi Fowler, Fowler, maupun posisi tripod, serta diberikan terapi 

inhalasi menggunakan nebulizer dengan oksigen mask pada aliran 8-10 lpm. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk menerapkan posisi 

semi Fowler pada pasien asma. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh posisi semi Fowler terhadap frekuensi peningkatan saturasi oksigen pada 

pasien asma sebelum dan sesudah penerapan posisi tersebut di ruang IGD RSUD 

Nyi Ageng Serang. 

1. Tujuan  

a. Tujuan umum  
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Untuk mengaplikasikan posisi semi Fowler dalam meningkatkan saturasi 

oksigen pada pasien asma di instalasi gawat darurat RSUD Nyi Ageng Serang. 

b. Tujuan khusus 

Untuk mengetahui adanya perubahan pada peningkatan saturasi oksigen 

pada pasien asma di instalasi gawat darurat RSUD Nyi Ageng Serang. 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat teoritis  

Sebagai sumber informasi dan acuan untuk mengkaji bagaimana 

meningkatkan kunjungan pelayanan kesehatan di wilayah kerja 

Puskesmas sehingga dengan demikian, pelayanan kesehatan yang 

terjangkau dan menyeluruh dapat terwujud. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi RSUD Nyi Ageng Serang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan berharga dalam 

penerapan posisi semi Fowler untuk pasien asma di RSUD Nyi 

Ageng Serang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

pemahaman tentang cara melakukan penelitian, khususnya terkait 

penerapan posisi semi Fowler pada pasien asma di RSUD Nyi 

Ageng Serang. 

 

B. Metode   

1. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus yang dikaji secara kualitatif. 

2. Tempat Penelitian  

Tempat pelaksnaan studi kasus ini dilakukan di ruang IGD RSUD Nyi Ageng 

Serang Sentolo Kulonprogo. 

3. Waktu pelaksanaan penerapan studi kasus ini dilakukan pada bulan Juli sampai 

Agustus 2024 

4. Sampel Penelitian  



 

5 
 

Jumlah sampel dalam laporan studi kasus ini adalah dengan 2 pasien dengan 

a. Kriteria Inklusi adalah : 

1) Pasien dengan penyakit asma dan serangan asma 

2) Pasien yang kooperatif  

3) Bersedia menjadi responden  

4) Menandatangani informed concet 

b. Kriteria eksklusi adalah : 

1) Pasien dengan penyakit jantung 

2) Pasien dengan kondisi medis tertentu 

5. Variabel Penelitian  

a. Variabel independen/ bebas dalam studi kasus ini adalah penerapan semi 

fowler   

b. Variabel dependen / terikat pada kasus ini adalah bersihan jalan napas  

6. Definisi Operasional  

a. Pasien dengan serangan asma 

Pasien dengan serangan asma adalah pasien dengan  gejala yang dapat 

dirsakan secara tiba-tiba dan ditandai dengan kesulitan bernapas,batuk, 

dan disertai bunyi mengi. 

b. Posisi semi fowler   

Posisi semi Fowler adalah posisi duduk atau setengah duduk dengan 

sudut elevasi antara 30-45 derajat. 

7. Intrument/Alat Ukur 

Alat yang digunakan untuk mengukur saturasi oksigen yaitu bedside 

monitor yang sudah terkaliberasi dari Kemenkes RI pada tanggal 29 

Agustus 2023 dengan No. seri 0008647, Sudah meliputi untuk pengukuran 

tekanan darah, nadi dan saturasi oksigen Dan Jam Tanggan Untuk 

Melakukan Menghitung RR Dalam 1 menit. Untuk mencatat hasil 

observasi sebelum dan sesudah dilakukan tindakan menggunakan lembar 

observasi. 
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9. Jalannya Penelitian  

Jalannya penelitian dalam studi kasus ini dimulai dengan melakukan 

pengkajian : 

a. Sebelum memberikan intervensi menanyakan keluhan pasien 

b. Melakukan pemeriksaan fisik 

c. Menanyakan riwayat penyakit pasien 

d. Mengatur posisi senyaman pasien 

e. Memberikan posisi semi fowler dengan 30-45 derajat selama 10-15 

menit 

f. Melakukan observasi setelah diberikan posisi semi fowler 

g. Mengukur kembali Spo2 setelah diberikan posisi semi fowler 

h. Mengukur frekuensi napas selama 1 menit. 

10. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menghitung rata-rata jumlah saturasi 

oksigen sebelum dan sesudah penerapan posisi semi Fowler. Hasil data 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan perbandingan. 

Responden Pengkajian 

sebelum tindakan 

10 menit setelah 

di beri tindakan 

posisi semi 

fowler 

15 menit setelah 

diberikan 

oksigen 

Subjek I    

SPO2 83% 99% 98% 

RR 28x/mneit 20x/menit 20/menit 

Subjek II    

SPO2 86% 99% 97% 

RR 44x/menit 24x/menit 23x/menit 
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11. Etika Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian terhadap responden, penting untuk 

mengikuti etika yang wajib diterapkan. Menurut Hidayat (2019), etika 

penelitian diperlukan untuk menghindari tindakan tidak etis dalam proses 

penelitian. Oleh karena itu, prinsip-prinsip etika berikut harus diterapkan: 

1. Lembar persetujuan (Informed Consent) 

2. Tanpa nama (Anonim) 

3. Kerahasiaan (Confidentiality) 
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13. Kerangka Konsep  

 

 

 

 

 

 

  

Posisi semi fowler 

Peningkatan saturasi 

oksigen  

Pasien asma di IGD 

RSUD Nyi Ageng Serang 
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12 . Diagram Alur Penelitian  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Tahap persiapan 

studi 

Literatur/jurnal 

Jenis rancangan penelitian 

Case report/laporan kasus 

Variabel penelitian 

 Variabel 

independen : 

Penerapan 

semi fowler 

Variabel 

dependen: 

Peningkatan 

saturasi oksigen 

Tempat penelitian 

ruang IGD RSUD 

Nyi Ageng Serang 

Waktu 

pelaksanaan bulan 

Agustus 2024 

1. Adanya peningkatan saturasi 

oksigen 

2. Tidak ada perubahan dalam 

peningkatan saturasi oksigen  
Sampel penelitian 2 

pada pasien dengan 

asma 

Tahap persiapan 

1. Studi literatur 

2. Menyusun proposal 

3. Ujian proposal 

 

Tahap pelaksanaan 

Tahap akhir 

1. Menyusun laporan 

kasus 

2. Seminar hasil 

laporan kasus 
Selesai  
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A. Deskripsi Dan Laporan Kasus 

Pengkajian dilakukan pada bulan Agustus 2024. Studi kasus ini menggunakan 2 

orang subjek penelitian. Kedua subjek yang diberikan tindakan semi fowler sudah 

sesuai dengan  beberapa kriteria seperti kriteria inklusi dan ekslusi yang ditetapkan 

dalam terapiini  pada kedua subjek yang diberikan terapi/tindakan dalam hari yang 

berbeda. 

a. Identitas Pasien Tn. S 

1. Nama                          : Tn. S 

Tanggal lahir              : 02- 07- 1975 

Jenis kelamin             : Laki-laki  

Agama                 : Islam  

Status perkawinan     : Menikah  

Pendidikan                 : SD 

Pekerjaan                   : Buruh  

Tanggal masuk   RS  : 30 – 08 - 2024 

Tanggal Pengkajian  : 30-08-2024  

Diagnosa Medis        : Asma 

Sumber Informasi    : Wawancara 

 

WARNA TRIASE :    

2. Riwayat kasus  

a) Riwayat kasus  

Pasien datang ke IGD dengan keluhan sesak napas yang muncul tiba-

tiba sejak 3 jam yang lalu. Pasien memiliki riwayat asma yang 

kambuh kembali sejak 2 bulan terakhir. Data vital pasien adalah 

sebagai berikut: Tekanan darah: 166/106 mmHg, Nadi: 90 x/menit, 

Respirasi: 28 x/menit,Suhu: 36,1 derajat Celsius,Spo2: 83%. Dengan 

saturasi oksigen yang rendah, pasien memerlukan penanganan 

segera untuk mengatasi sesak napas dan meningkatkan kadar 

oksigen dalam darah. 

b) Riwayat Penyakit Dahulu 
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c) Pasien melaporkan memiliki riwayat penyakit asma. 

d) Riwayat Penyakit Keluarga  

Pasien menyatakan tidak memiliki riwayat penyakit dalam keluarga. 

b. Identitas pasien An. K 

Nama   : An. K 

Jenis kelamin  : perempuan 

Tanggal lahir  :  04-05-2015 

Agama   :   Islam 

Pendidikan  : SD 

Status perkawinan : Belum menikah 

Pekerjaan       :- 

Tanggal masuk RS :  

Tanggal pengkajian : 

Diagnosa Medis : Asma 

Suber Informasi : Wawancara  

           WARNA TRIASE :    

2.Riwayat kasus  

a. Riwayat kasus  

Pasien datang ke IGD dengan keluhan sesak napas yang terjadi dua kali 

dalam satu bulan. Pasien memiliki riwayat asma bronkial. Data vital 

pasien adalah sebagai berikut: Nadi: 89 x/menit, Respirasi: 44 x/menit, 

Suhu: 36,1 derajat Celsius, Spo2: 86%. Dengan saturasi oksigen yang 

rendah dan frekuensi pernapasan yang tinggi, pasien memerlukan 

penanganan segera untuk mengatasi sesak napas dan meningkatkan 

kadar oksigen. 

b. Riwayat Penyakit Dahulu 

   Pasien melaporkan memiliki riwayat penyakit asma. 

c. Riwayat Penyakit Keluarga  

Pasien mengatakan tidak memiliki penyakit dalam keluarga  

Table 1. 1 Hasil Pengkajian Awal (pasien I) 
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Table 1. 2  Hasil Pengkajian Awal (pasien II) 

  

Berdasarkan tabel di atas, pelaksanaan observasi sebelum tindakan penerapan 

posisi semi Fowler pada kedua subjek yang dilakukan di ruang IGD 

menunjukkan adanya peningkatan saturasi oksigen. Data tersebut 

mengindikasikan bahwa penerapan posisi semi Fowler berpengaruh positif 

terhadap saturasi oksigen setelah pengkajian awal dilakukan. 

B. Diagnosa Keperawatan 

Berdasarkan hasil pengkajian yang telah dilakukan kepada kedua respoden 

pada kasus diatas yaitu pada Tn. S dan An. K. Diagnosa keperawatan yang sering 

muncul pada kedua pasien di atas adalah Gangguan Pertukaran Gas yang 

berhubungan dengan ketidakseimbangan ventilasi-perfusi. Kondisi ini dapat 

menyebabkan penurunan saturasi oksigen dan memerlukan intervensi untuk 

memperbaiki pertukaran gas di paru-paru. 

C. Intervensi 

Posisi  semi fowler merupakan salah satu tindakan nonfarmakoligis yang 

diberikan pada pasien yang mengalami serangan asma selama beberapa kali.  Posisi 

semi fowler dalan ini bertujuan untuk menurunkan serangan sesak yang dirasakan 

oleh kedua subjek. Posisi  semi fowler dalam ini dilakukan pada saat pasien 

Pengkajian sebelum 

diberikan tindakan  

10 menit setelah 

diberikan posisi semi 

fowler 

15 menit setelah 

diberikan oksigen 

 Spo2 83%  98% 97% 

 RR 28x/menit 20x/menit             20x/menit 

Pengkajian sebelum 

diberikan tindakan  

15 menit setelah 

diberikan posisi semi 

fowler 

10 menit setelah 

diberikan oksigen 

Spo2 83%   98% 96% 

RR 44x/menit 24x/menit             23x/menit 
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diberikan posisi semi fowler dan intervensi ini dilakukan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SPO) yang sudah ditetap oleh RSUD Nyi Ageng Seran. 

Peneliti juga menjelaskan beberapa posisi semi fowler pada pasien sebelum 

dilakukan intervensi sehingga pasien bisa milih sesuai kenyamanan.  

D. Implementasi  

Semua tindakan dilakukan di dalam keperawatan sesuai dengan rencana. 

Dengan persetujuan dari pasien yang kooperatif dan pendampingan dari keluarga 

pasien yang juga dapat diajak untuk berkolaborasi dalam penelitian selama proses 

keperawatan ini, intervensi keperawatan dan dapat dilaksanakan pada pasien yang 

secara efektif. Tujuan diberikan intervensi keperawatan pada pasie tersebut juga 

dapat tercapai dengan dukungan dari perhatian penuh dari keluaraga  kepada pasien 

sendiri. Penelitian ini dapat membantu pasien dalam penerapan posisi semi folwer 

dalam peningkatan saturasi oksigen. 

Penerapan posisi semi Fowler merupakan tindakan yang sederhana dan 

efektif untuk mengurangi risiko penurunan pengembangan dinding dada atau 

terjadinya sesak napas. Posisi ini sebaiknya diterapkan selama 10-15 menit untuk 

mendapatkan manfaat maksimal. 

E. Evaluasi  

Setelah dilakukan intervensi keperawatan dengan penerapan posisi semi 

fowler peneliti menanyakan perasaan masing-masing subjek dimana mereka 

merasa lebih nyaman dan mudah bernapas rileks, sesak napas sudah berkurang. 

Pasien juga berharap posisi semi fowler ini dapat membantu untuk mengurangi 

sesak napas yang dialami. Pasien juga mengatakan posisi semi fowler ini akan 

dilanjutkan atau akan dilakukan dirumah sendiri. Dari pernyatan masing-masing 

pasien diatas juga didukung dari hasil observasi peneliti yang dimana pasien tampak 

lebih rileks dan nyaman serta penuruna tekanan darah namun untuk subjek I 

tekanan darah semakin meningkat tapi sesak berkurang, untuk subjek I  169/100 

mmHg, dan subjek II RR : 44 x/menit. Dari hasil observasi tersebut didapatkan 

adanya penurunan sebelum dan sesudah diberikan posisi semi Fowler, pasien 
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menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kenyamanan dan saturasi 

oksigen. dilihat pada tabel. 

Table 1. 1 Hasil evaluasi sebelum dan sesudah diberikan posisi semi fowler 

Responden Pengkajian 

sebelum tindakan 

10 menit setelah 

di beri tindakan 

posisi semi 

fowler 

15 menit setelah 

diberikan 

oksigen 

Subjek I    

SPO2 83% 99% 98% 

RR 28x/mneit 20x/menit 20/menit 

Subjek II    

SPO2 86% 99% 97% 

RR 44x/menit 24x/menit 23x/menit 

 

Hasil evaluasi Tabel 6 menunjukkan bahwa subjek I mengalami 

peningkatan pada saturasi oksigen dengan hasil  Spo2 : 83%  Spo2  : 98%, subjek 

II mengalami peningkatan saturasi oksigen dari  Spo2 :86% menjadi Spo2: 97%. 

F. Hasil Dan Pembahasan  

Hasil menunjukkan sebagian besar responden berada pada tingkat 

penurunan saturasi  oksigen Sebelum diberikan penerapan posisi semi Fowler, 

pasien mengalami kesulitan bernapas dan saturasi oksigen yang rendah. Setelah 

dilakukan penerapan posisi semi Fowler selama 10-15 menit, terdapat peningkatan 

signifikan dalam kenyamanan pernapasan dan saturasi oksigen pasien., peneliti 

menunggu 15 menit untuk melakukan observasi kembali. Hasil yang didapatkan 

ada peningkatan saturasi oksigen pada subjek I menjadi Spo2 99%, subjek II 

meningkat menjadi Spo2 99%. Dikarena waktu Pemberian posisi semi Fowler 

selama 10-15 menit dapat membantu meningkatkan kenyamanan pernapasan dan 

saturasi oksigen pada pasien. Penelitian ini sejalan dengan Majampoh et al, 2020 

menyatakan bahwa  sesak napas berkurang saat diberikan posisi semi fowler dengan 

45 derajat.  

Dari data di atas, dapatkan digambarkan adanya  pengaruh penerapan Posisi 

semi Fowler berperan penting dalam peningkatan saturasi oksigen pada pasien asma di 

ruang IGD. Dengan elevasi tubuh sekitar 30-45 derajat, posisi ini membantu mengurangi 
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tekanan pada diafragma, memudahkan ekspansi paru-paru, dan meningkatkan aliran udara. 

Akibatnya, pasien dapat bernapas lebih lega, yang berkontribusi pada peningkatan kadar 

oksigen dalam darah. RSUD Nyi Ageng Serang Yogyakarta. Hasil penelitian ini  

yang  judul penerapan Posisi semi Fowler berpengaruh positif terhadap 

kenyamanan pernapasan dan peningkatan saturasi oksigen pada pasien asma. 

Dengan posisi ini, tekanan pada diafragma berkurang, sehingga memungkinkan 

paru-paru untuk mengembang lebih baik dan meningkatkan aliran oksigen ke dalam 

tubuh peningkatan Saturasi oksigen pada pasien asma di ruang IGD dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk posisi tubuh, terapi yang diberikan, dan 

tingkat keparahan serangan asma. Dengan penerapan posisi semi Fowler, pasien 

biasanya mengalami peningkatan saturasi oksigen karena posisi ini memfasilitasi 

pernapasan yang lebih baik dan mengurangi ketegangan pada saluran napas. ruang  

instalasi gawat darurat  RSUD Nyi Ageng Serang Yogyakarta didapatkan hasil yang 

signifikan dengan nilai saturasi oksigen. Hal ini sejalan dengan teori Supadi, 

Nurarachmah, dan Mamnuah (2018), yang menyatakan bahwa posisi semi Fowler 

dapat meningkatkan kadar oksigen dalam paru-paru, sehingga membantu 

meringankan sesak napas. Posisi ini juga berfungsi mengurangi kerusakan pada 

membran alveolus akibat penumpukan cairan, yang berkontribusi pada 

pengurangan sesak napas dan mempercepat proses pemulihan pasien. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Majampoh et al. (2020), yang menunjukkan bahwa sesak 

napas akan berkurang setelah penerapan posisi semi Fowler, sehingga proses 

perbaikan kondisi pasien menjadi lebih baik. Rata-rata saturasi oksigen sebelum 

penerapan posisi semi Fowler adalah 95%, dan setelahnya terjadi peningkatan 

menjadi 97% pada pasien asma. Menurut El-Moaty et al. (2019), posisi semi Fowler 

dapat memaksimalkan volume paru-paru, meningkatkan kecepatan dan kapasitas 

aliran, serta menurunkan tekanan pada diafragma akibat isi perut. Hal ini 

meningkatkan kepatuhan sistem pernapasan, sehingga oksigenasi dapat meningkat 

dan PaCO2 menurun. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berpendapat bahwa pemberian posisi semi 

Fowler dapat meningkatkan saturasi oksigen pada pasien asma. Dalam posisi semi 

Fowler, ekspansi paru-paru menjadi lebih optimal, sehingga proses ventilasi dan 
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masuknya oksigen ke paru-paru dapat dimaksimalkan. Hal ini juga menjelaskan 

mengapa pasien asma cenderung merasa lebih nyaman tidur dalam posisi duduk 

atau menggunakan bantal sebagai penopang punggung. Oleh karena itu, penerapan 

posisi semi Fowler dapat direkomendasikan sebagai bagian dari perawatan pasien 

asma, baik di rumah sakit maupun di rumah.  

G. Keterbatasan Dalam Penelitian  

Dalam penelitian ini ada beberapa kendala/keterbatasan yaitu: 

1. Dalam pengambilan sampel ini beberapa responden menolak untuk 

dijadikan subjek dalam penelitian. Penolakan ini dapat disebabkan oleh 

berbagai alasan, seperti ketidaknyamanan, kekhawatiran akan privasi, atau 

ketidaktahuan tentang tujuan penelitian. Penting untuk menghormati 

keputusan mereka dan memastikan bahwa semua partisipasi dilakukan 

secara sukarela. 

2. Waktu dilakukan tindakan atau pemberian intervensi pada respoden yang 

berbeda dan diwaktunya berbeda 

3. Dalam melakukan pendokumentasian responden menolak 

H. Kesimpulan Dan Saran 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di ruang IGD RSUD, 

ditemukan bahwa penerapan posisi semi Fowler secara signifikan 

meningkatkan saturasi oksigen pada pasien asma. Data menunjukkan bahwa 

pasien yang berada dalam posisi ini mengalami perbaikan dalam kenyamanan 

pernapasan dan pengurangan gejala sesak napas. Temuan ini mendukung 

penggunaan posisi semi Fowler sebagai intervensi yang efektif dalam 

perawatan pasien asma di lingkungan gawat darurat RSUD Nyi Ageng Serang 

pada bulan Agustus tahun 2024 dalam bentuk laporan kasus dengan 

menggunakan analisa deskriptif dan kemudian dilakukan pembahasan dengan 

beberapa variabel dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dalam peningkatan 

saturasi oksigen pada pasien asma. 
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2. Saran 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dalam mengambilan sampel atau 

jumlah responden  lebih banyak Untuk mendapatkan hasil yang lebih variatif, 

disarankan agar penelitian melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan 

beragam. Selain itu, menggunakan berbagai metode pengumpulan data, seperti 

wawancara dan observasi, juga dapat memperkaya informasi. Pertimbangan faktor-

faktor lain, seperti kondisi medis yang menyertai dan lingkungan, dapat membantu 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. dengan demikian bisa mewakili 

jumlah populasi yang di dapatkan. Peneliti juga berharap bahwa hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan berharga sebagai dasar untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan topik yang sama, yaitu penerapan 

posisi semi Fowler. Diharapkan penelitian ini dapat menginspirasi kajian-

kajian berikutnya dan memperluas pemahaman mengenai manfaat posisi 

tersebut dalam perawatan pasien asma.  
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Lampiran 1. 1 Lembar Observasi 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Nama Pasien             : 

No.RM                       : 

Riwayat penyakit : 

 

 

Pengkajian Awal 15 Menit sebelum   

tindakan posisi semi 

fowler 

30 Menit setelah 

tindakan posisi 

semi fowler 

Keluhan: 

 

 

 

 

 

DS :  

 

 

 

 

 

 

 

SpO2 : 

 

SpO2 : 

SpO2: 

TD :                  

RR :                 

N : 

S : 

 

RR : 

 

 

 

DS:  

 

RR : 
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Lampiran 1. 2 Surat Persetujuan 

SURAT PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama   : 

Umur  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa : 

1. Saya telah mendapat penjelasan segala sesuatu mengenai penelitian 

yang berjudul : “Penerapan semi fowler pada peningkatan saturasi 

oksigen dengan pasien asma  

2. Setelah saya mendapat penjelasan dan memahaminya, dengan penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan dari siapapun bersedia ikut serta dalam 

penelitian ini dengan kondisi : 

a. Data yang diperoleh dari penelitian ini akan dijaga kerahasiaannya 

dan hanya dipergunakan untuk kepentingan penelitian. 

b. Keikutsertaan saya dalam penelitian ini tidak dibebani biaya 

dankonsekuensi lainnya. 

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tanpa paksaan. 

Saya memahami keikutsertaan ini akan memberikan manfaat dan akan 

terjaga kerahasiaannya. 

 

Yogyakarta,         Agustus 2024 

 

Mengetahui 

 

Peneliti                Pasien/keluarga pasien 

 

 

(…………………..)    (………………………) 

Saksi 

 

(……………………) 
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Lampiran SOAP Pengaturan posisi semi fowler 
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Lampiran SOAP Pengaturan posisi semi fowler 
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Lampiran 1. 3 Jadwal Penelitian 
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MINGGU I MINGGU II 

MINGGU 

III MINGGU IV 

Penyusunan Proposal         

Bimbingan dan penulisan proposal         

Pendaftaran  ujian proposal         

Ujian  proposal         

Revisi  proposal         

Penerapan  evidence based         

Penyusunan  laporan case report         

Bimbingan  dan penulisan laporan         

Pendaftaran  seminar hasil KIAN         

Ujian  hasil KIA         

Revisi  dan pengumpulan hasil          

 

 

 


